BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil yang didapatkan dari penelitian dapat disimpulkan:
1. Formulasi salep ekstrak etanol daun pegagan dapat diformulasikan dalam
sediaan salep dan memiliki mutu fisik sediaan yang baik.
2. Variasi konsentrasi basis salep ekstrak etanol daun pegagan 50:50%,
70:30% dan 90:10% memiliki aktivitas penyembuhan luka bakar derajat 2.
3. Variasi konsentrasi basis salep ekstrak etanol daun pegagan pada formula |
memiliki aktivitas penyembuhan luka yang efektif dibandingkan dengan
formula Il dan formula I11 dalam menyembuhkan luka bakar derajat 2.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, penulis menyarankan kepada
peneliti selanjutnya:

Pertama, dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan sediaan emulgel pada
ekstrak daun pegagan dengan dosis yang sama dan uji mutu fisik sediaan.

Kedua, perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap daya penyembuhan
luka bakar derajat 2 salep ekstrak etanol daun pegagan secara histologi.

Ketiga, perlu dilakukan pengamatan pada parameter penyembuhan luka

bakar seperti eritema dan inflamasi.
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Lampiran 1. Hasil Determinasi Centella asiatica Urb.

“ SEHE BUDE

UPT- LABORATORIUM

No : 3T9/DET/UPT-LAB20VIV/2019
Hal  : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Irene Lopa Cristya

NIM 121154512 A

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Pegagan (Centella asiatica Urb.)

Hasil determinasi berdasarkan : Steenis: FLORA

1b—2b — 3b — 4b ~ 6b — 7b — 9b — 10a.golongan 7. 92b — 100b — 103b — 105b ~ 106b — 107b —
108b.familia 98. Umbelliferae.1b — 2b - 3.Centella. Centella asiatica Urb.

:  Herba menahun, tumbuh menjalar, dapat tumbuh sampai 10 meter.

: Tidak ada.

: Tunggal, bangun ginjal, pangkal membulat, tepi beringgit, bertulang daun
menyirip, tersusun dalam roset akar, berwarna hijau.

: Majemuk, bentuk payung, tumbuh di, terdapat dua daun pelindung, mahkota
berwarna putih, bentuk terompet. Ketiak daun

: Pipih, berlekuk dua, berusuk, berwama ungu kecoklatan.

: Tunggang, bentuk bulat pipih.
Steenis C.G.G.J., Bloembergen S. Eyma P.J. (1978): FLORA, PT PradnyaParamita.
J1. KebonSirih 46 Jakarta Pusat, 1978.

[0 1 TffE

J1. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage :www.setiabudlac.id, e-mall : info@satiabudi.ac.id



55

FomA2

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

RSUD Dr. Moewardi

School of Medicine Sebelas Maret University
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KELAKAN ETK
Nomor : 398 / Il /HREC / 2019
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Lampiran 2. Perhitungan rendemen

1. Rendemen berat kering terhadap berat serbuk daun pegagan

No Berat Kering (g) Berat Serbuk (g) Rendemen (%) b/b

L 3000 600 20
__ beratserbuk daun pegagan x 100 %

Persen rendemen "~ berat daun kering pegagan
=228 100 % =20 %
Lost On Drying (LOD) = 100 % - persen rendemen
=100 % - 20 %
=80 %
2. Rendemen persen ekstrak kental terhadap serbuk daun pegagan
No Ekstrak kental (g) Serbuk daun (g) Rendemen (%)
1. 98 600 16,33
Persen rendemen = beratekstrakkental 41 o4

~ berat serbuk daun pegagan

=%x100%=16,33%

3. Hasil penetapan susut pengeringan

Simplisia Penimbangan (Q) Kadar air (%)
Daun pegagan 2,0 8
2,0 6
2,0 7,5
Rata-rata 7,167
Perhitungan = 8 +63+7’5 = 7,167 %

Maka rata-rata susut pengeringan daun pegagan adalah 7,167 %



Lampiran 3. Perhitungan pembuatan salep ekstrak etanol daun pegagan

Perhitungan penimbangan bahan
25 g ekstrak + 0,01 g =25,01 g
100g-2501g =7499¢

Formula |
Vaselin album

Parafin cair

Formula Il
Vaselin album

Parafin cair

Formula Il
Vaselin album

Parafin cair

50% =50% x 74,99 g=37,495¢
50% =50% x 74,99 g=37,495¢

70% = 70% x 74,99 g = 52,493 g
40% = 40% x 74,99 g = 29,996 g

90% =90% x 74,99 9=67,491 ¢
10% = 10% x 74,99 g = 7,499 g
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Lampiran 4. Data daya sebar

Formula Beban ; Repzllka3| . Rata-rata
Fl 0 4.325 4.15 4.3 4.258
50 4,975 5.025 5.075 5.025
100 5.15 5.475 5.375 5.333
150 5.225 5.625 5.6 5.483

F Il 0 2.85 3.225 3.225 3.1

50 3.35 3.55 3.55 3.483
100 3.575 3.925 3.85 3.783
150 3.875 4,525 4.125 4.175
F I 0 2.075 1.6 1.7 1.791
50 2.15 2.05 1.975 2.058
100 2.25 2.2 2.25 2.233
150 2.375 2.35 2.4 2.375
Basis 0 2.85 2.875 3.3 3.008
(70:30) 50 3.3 3.325 3.35 3.325
100 3.625 3.8 3.925 3.783

150 3.875 3.85 4.025 3.917
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Lampiran 5. Gambar tanaman pegagan
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Lampiran 6. ldentifikasi kandungan senyawa kimia ekstrak etanol daun
pegagan.

Hasil identifikasi Hasil identifikasi
senyawa triterpenoid senyawa flavonoid

Hasil identifikasi
senyawa saponin



61

Lampiran 7. Gambar ekstrak etanol daun pegagan
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Lampiran 8. Gambar salep ekstrak etanol daun pegagan

Keterangan

Hasil

Formula 1l (50 :50)

Formula 11 (70:30)

Formula 111 (90 :10)

Basis (70:30)




Lampiran 9. Gambar uji homogenitas salep ekstrak etanol daun pegagan

Hasil uji homogenitas Hasil uji homogenitas
Formula | Formula Il

Hasil uji homogenitas Hasil uji homogenitas
Formula Il Kontrol Negatif



Lampiran 10. Uji mutu fisik salep

Gambar uji daya
sebar

Gambar uji daya lekat
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Lampiran 11. Foto alat

Foto viskometer

Foto alat pH meter

Foto alat daya lekat

Foto alat daya sebar
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Lampiran 12. Gambar kelinci New Zealand
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Lampiran 13. Gambar proses pencukuran bulu punggung kelinci
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Lampiran 14. Gambar proses pembuatan luka bakar

Proses pembuatan luka bakar

pada punggung kelinci

Hasil luka bakar pada

punggung kelinci



68

Lampiran 15. Gambar luka kelinci

Keterangan

Gambar

Luka hari ke-0
Fase hemostatis

Luka hari ke 5
Fase inflamasi

Luka hari ke 12
Fase poliferasi




69

Hari ke 33

Fase remodelling

Sembuh sempurna
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Lampiran 16. Hasil uji statistik persen penyembuhan luka bakar

Tests of Normality®

HARI Kolmogorov-Smirnov®
Statistic df Sig.
hari 2 ,168 5 ,200"
hari 3 222 5 ,200"
hari 4 176 5 ,200"
hari 5 175 5 ,200"
hari 6 219 5 ,200"
hari 7 209 5 ,200"
hari 8 ,140 5 ,200"
% KESEMBURAN hari 9 192 5 ,200"
hari 10 213 5 ,200"
hari 11 244 5 ,200"
hari 12 232 5 ,200"
hari 13 282 5 200
hari 14 201 5 200
hari 15 ,198 5 ,200

*. This is a lower bound of the true significance.
a. % KESEMBUHAN is constant when HARI = hari 1. It has been omitted.
b. Lilliefors Significance Correction

Dari data output diatas maka dapat diketahui bahwa nilai sig, dari masing-masing

hari > 0,05 dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi normal.

Levene's Test of Equality of Error

Variances®
Dependent Variable: % KESEMBUHAN
F dfl df2 Sig.
1,476 4 70 ,219

Tests the null hypothesis that the error variance

of the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + perlakuan

Nilai probabilitas dari output diatas adalah sig = 0,219 > 0,05 maka setiap

kelompok memiliki varians yang sama.
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Dilihat dari data normalitas dan homogenitas, dapat disimpulkan bahwa data
terdistribusi normal dan homogen, memenuhi persyaratan untuk dilakukan dengan
analisis statistik parametrik TWO WAY ANOVA.

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: % KESEMBUHAN

Source Type 11 Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares

Corrected Model 45159,668° 18 2508,870 27,843 ,000

Intercept 6550,518 1 6550,518 72,698 ,000

Hari 37782,232 14 2698,731 29,951 ,000

Perlakuan 7377,436 4 1844,359 20,469 ,000

Error 5045,952 56 90,106

Total 56756,138 75

Corrected Total 50205,620 74

a. R Squared =,899 (Adjusted R Squared =,867)

Between-Subjects Factors
Value Label N
hari 1
hari 2
hari 3
hari 4
hari 5
hari 6
hari 7
hari 8
hari 9
hari 10
hari 11
hari 12
hari 13
hari 14

hari 15
kontrol positif

HARI

© 00 N oo o B~ W N P

R o e =
A W N L, O
[S2 00N S NS NS HNS  HS » BRSBTS IS IS, BES; B3, B4 NN & B
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[ERN
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kontrol negatif



3 formula 1
4 formula 2
5 formula 3

15
15
15

Post Hoc Tests

Dependent Variable: % KESEMBUHAN

Multiple Comparisons
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Tukey HSD
()] (J) PERLAKUAN | Mean Difference | Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
PERLAKUAN (1-J) Lower Bound | Upper Bound
kontrol negatif 18,1040 3,46615 ,000 8,3342 27,8738
formula 1 -,4987 3,46615( 1,000 -10,2685 9,2711
kontrol positif
formula 2 8,9433 3,46615 ,088 -,8265 18,7131
formula 3 24,6667 3,46615 ,000 14,8969 34,4365
kontrol positif -18,1040° 3,46615 ,000 -27,8738 -8,3342
. formula 1 -18,6027" 3,46615 ,000 -28,3725 -8,8329
kontrol negatif
formula 2 -9,1607 3,46615 ,076 -18,9305 ,6091
formula 3 6,5627 3,46615 ,333 -3,2071 16,3325
kontrol positif ,4987 3,46615( 1,000 -9,2711 10,2685
; a1 kontrol negatif 18,6027" 3,46615 ,000 8,8329 28,3725
ormula
formula 2 9,4420 3,46615 ,063 -,3278 19,2118
formula 3 25,1653 3,46615 ,000 15,3955 34,9351
kontrol positif -8,9433 3,46615 ,088 -18,7131 ,8265
kontrol negatif 9,1607 3,46615 ,076 -,6091 18,9305
formula 2
formula 1 -9,4420 3,46615 ,063 -19,2118 ,3278
formula 3 15,7233 3,46615 ,000 5,9535 25,4931
kontrol positif -24,6667" 3,46615 ,000 -34,4365 -14,8969
kontrol negatif -6,5627 3,46615 ,333 -16,3325 3,2071
formula 3 .
formula 1 -25,1653 3,46615 ,000 -34,9351 -15,3955
formula 2 -15,7233" 3,46615 ,000 -25,4931 -5,9535

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 90,106.

*. The mean difference is significant at the .05 level.




Homogeneous Subsets

% KESEMBUHAN
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Tukey HSD*”

PERLAKUAN N Subset
1 2 3

formula 3 15( -5,0780
kontrol negatif 15| 1,4847 1,4847
formula 2 15 10,6453 10,6453
kontrol positif 15 19,5887
formula 1 15 20,0873
Sig. ,333 ,076 ,063

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 90,106.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 15,000.

b. Alpha = .05.



Lampiran 17. Hasil diameter luka bakar

Hasil data diameter luka bakar

Hari Kontrol Positif Kontrol Negatif Formula | Formulall Formulalll
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 1,425 | 1,474 1,525 | 1,55 | 1,5 1,475 | 1,375 | 1,575 | 1,525 | 1,375 [ 1,35 1,5 1,55 | 1,875 | 1,475 | 1,35 | 1,275 | 1,525 | 1,45 1,55 | 1,325 | 1,35 | 1,55 | 1,65 1,6
2 1,4 1,4 | 1,325 | 15 1,2 1,45 | 1375 13 | 1375|1,325| 1,35 | 1,475 | 1,375 | 1,575 | 1,225 1,3 1,35 1,3 1,375 | 1,45 | 1,375 | 1,35 | 1,475 | 14 1,6
3 1,45 | 1,325 1,2 1,45 | 1,2 1,525 | 1,375 | 1,45 | 1,475 | 1,425 [ 1,25 1,45 1,3 1,475 1,3 1,325 | 1,275 | 1,375 1,4 1,35 1,3 1,4 1,6 | 1,525 | 1,525
4 1,275| 1,35 | 1,275 | 1,45 | 1,225 1,525 | 1,375 | 1,45 [ 1,475 | 1,5 1,125 | 1,55 1,35 | 1,225 | 1,175 | 1,125 | 1,275 | 1,375 | 1,225 1,4 1,375 1,4 1,55 | 1,45 1,6
5 155 1,3 | 1,325 | 14 | 1,15 1,85 1,4 1,35 1,6 1,5 1,125 1,5 1,375 | 1,125 | 1,15 | 1,325 | 1,225 | 1,375 | 1,175 1,4 1,5 1,525 | 1,725 | 1,5 | 1,675
6 1,775 | 1,5 1,1 1,4 1,3 1,875 | 1,375 | 1,525 | 1,65 1,5 1,375 | 1,65 | 1,375 | 1,65 1,3 1,475 1,2 1,55 | 1,525 1,6 1,575 | 1,625 [ 1,875 1,95 | 1,825
7 1,625 [ 1,375 1,3 1,4 1,3 1,9 1,5 1,45 1,7 1,55 1,55 1,5 1,725 | 1,625 1,6 1,475 | 1,25 | 1,625 1,4 1,325 | 1,875 | 1,575 | 1,85 [ 2,075 1,9
8 1,4 | 1,35 1,3 1,75 | 1,275 | 1,825 1,45 | 1,875 | 1,625 [ 1,425 | 1,55 | 1,475 1,8 | 1,625 1,6 1,6 1,275 | 1,625 [ 1,95 1,25 | 1,825 | 1,525 | 2,05 | 1,925 | 1,925
9 1,4 |1,175| 1,35 | 1,7 [1,275| 1,875 | 1,475 | 1,85 | 1,65 | 1,45 1,5 1,45 | 1,775 | 1,675 | 1,65 1,6 | 1,325 | 1,625 | 1,85 | 1,375 | 1,725 | 1,375 | 1,525 | 1,675 | 1,775
10 1,45 | 1,175 '1,675 [ 1,625 1,4 1,525 | 1,375 | 1,75 | 1,775 | 1,5 1,325 | 1,525 | 1,725 | 1,825 | 1,675 | 1,525 [ 1,275 | 1,75 1,8 1,475 1,4 | 1,225| 1,6 1,6 1,75
11 [1,175]0975( 1,675 [ 1,625 | 1,05 1,6 0,85 | 1,75 1,7 [ 1,325 1,25 | 1,325 1,7 | 1,325 | 1,425 1,5 1,00 | 1,625 1,7 1,275 1,4 |10525| 16 | 1,65 [ 1,775
12 1,4 | 055 | 1675 |1,525( 1,05 | 1,625 | 0,675 | 1,75 1,7 1,25 1,3 0,5 1,65 | 1,475 | 1,475 1,4 0,225 | 1,625 | 1,725 | 1,25 | 1,375 [ 0,25 | 1,625 | 1,675 | 1,75
13 1,05 | 0,5 1,6 1,55 | 09 1,55 0,55 | 1,725 | 1,6 1,25 1,25 0,00 | 1,625 | 1,475 [ 1,325 | 1,125 [ 0,00 | 1,575 [ 1,725 | 1,225 | 1,25 | 0,225 | 1,675 1,6 1,7
14 1,00 | 02 [1525( 15 [0,775| 1,35 | 0,425 | 1,725 | 1,55 1,2 1,05 0,00 | 1,325 1,5 1,225 | 1,05 0,00 1,55 | 1,525 1,2 1,075 | 0,00 | 1,65 1,6 | 1,475
15 0,75 [ 0,1 1,4 1,4 | 0,75 1,00 | 0,325 | 1,625 | 1,325 | 1,1 0,85 0,00 1,3 1,45 | 1,225 | 1,00 0,00 1,45 | 1,225 | 1,15 0,95 0,00 1,5 1,5 | 1,475
16 | 0,625 0,00 | 1,275 | 1,325( 0,725 | 0,825 | 0,225 | 1,475 | 1,15 | 1,125 | 0,625 | 0,00 1,3 1,275 1,2 0,825 0,00 | 1,425 | 1,225 [ 1,15 | 0,825 | 0,00 | 1,65 1,4 | 1,475
17 06 | 0,00 | 1,125 | 1,3 | 0,25 0,75 0,2 1,45 [ 0,825 | 1,075 | 0,475 | 0,00 | 1,375 | 1,075 [ 0,95 0,7 0,00 | 1,125 | 1,225 | 0,825 [ 0,65 0,00 | 1,425 | 1,075 | 1,1
18 05 | 0,00 | 1,125 | 0,8 0,2 0,65 0,00 | 1,45 [0675| 095 | 0,375 [ 0,00 | 1,125 | 0,675 | 0,95 | 0,675 | 0,00 | 1,125 | 0,65 [ 0,675 0,5 0,00 | 1,225| 0,825 | 1,00
19 0,5 | 0,00 1,0 0,7 |10,175| 0,525 | 0,00 | 1,375 0,65 | 0,85 | 0,375 | 0,00 1,05 0,65 | 0,725 | 0,575 | 0,00 | 0,975 0,6 0,65 0,5 0,00 | 1,175 | 0,675 | 0,75
20 04 | 0,00 | 0,925 | 0,55 | 0,00 | 0,474 | 0,00 | 1,175| 0,6 | 0,825 0,325 | 0,00 | 0,975 | 0,55 | 0,725 | 0,475 | 0,00 | 0,875 | 0,55 0,65 | 0,325 | 0,00 [ 1,00 [ 0,6 0,75
21 |0,325| 0,00 | 0,85 | 0,525| 0,00 0,4 0,00 | 1,075 05 | 0,725 | 0,275 | 0,00 | 0,775 | 04 [ 0,725 | 0,35 0,00 | 0,875 0,4 0,65 0,3 0,00 | 1,00 | 0,5 0,75
22 |0,325| 0,00 0,8 0,5 [ 0,00 0,4 0,00 | 1,025 | 05 0,65 0,2 0,00 | 0,75 [ 0,375 [ 0,65 0,3 0,00 | 0,725 0,3 0,5 0,3 0,00 | 1,00 | 0,5 0,45
23 03 | 0,00 | 0,725 | 0,5 | 0,00 0,4 0,00 | 1,025 04 | 0,575 | 0,00 0,00 | 0,65 [ 0,375 [ 0,65 0,2 0,00 0,65 0,3 0,5 0,125 [ 0,00 | 0,95 0,4 | 0,425
24 0,3 | 0,00 0,6 0,45 | 0,00 0,4 0,00 | 1,00 04 | 0,525 | 0,00 0,00 | 065 [ 0275 | 03 0,2 0,00 0,55 | 0,225 | 0,475 0,1 0,00 | 0,75 0,4 | 0,425
25 0,3 | 0,00 0,5 [0,375| 0,00 0,4 0,00 | 0,775| 04 | 0525| 0,00 0,00 | 0,65 0,00 0,3 0,2 0,00 | 0,425 0,2 0,4 0,00 | 0,00 06 |0325| 04
26 |0,275| 0,00 | 0,375 | 0,2 | 0,00 0,4 0,00 | 0,725 0,3 [ 0525 | 0,00 0,00 | 0,55 0,00 0,3 0,2 0,00 | 0,425 | 0,125 0,4 0,00 | 0,00 06 |0325| 04
27 0,2 | 0,00 | 0,375 | 0,15 | 0,00 0,4 0,00 | 0625| 0,3 | 0525| 0,00 0,00 | 0,525 [ 0,00 0,3 0,2 0,00 | 0,225 | 0,125 | 0,325 [ 0,00 | 0,00 05 |0325| 03
28 0,2 | 0,00 | 0,375 | 0,15 | 0,00 0,4 0,00 | 0,625 [ 0,2 0,45 0,00 0,00 | 0,525 [ 0,00 0,3 0,2 0,00 | 0,225 | 0,125 | 0,325 | 0,00 | 0,00 | 0,525 | 0,25 0,3
29 02 | 000]0375] 01 | 000 ]| 0325 | 0,00 | 0,55 0,1 0,4 0,00 0,00 | 0,425 [ 0,00 | 0,275 0,1 0,00 0,2 0,1 0,225 [ 0,00 00 |10475]| 01 0,2
30 0,2 | 0,00 | 0,325 | 0,00 | 0,00 | 0,225 | 0,00 0,5 0,1 | 0,425 | 0,00 0,00 | 0,35 0,00 | 0,25 | 0,00 0,00 0,1 0,125 | 0,225 | 0,00 [ 0,00 | 0,425| 0,1 0,2
31 0,1 | 0,00 0,2 0,00 | 0,00 0,2 0,00 0,4 000 | 03 0,00 0,00 | 0,325 [ 0,00 [ 0,125 | 0,00 0,00 0,00 0,00 | 0,125 | 0,00 [ 0,00 | 0,225| 0,00 | 0,00
32 0,00 [ 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 0,1 0,00 0,2 0,00 | 0,2 0,00 0,00 | 0,00 [ 0,00 [ 0,00 | 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 | 0,00 0,1 | 0,00 | 0,00
33 0,00 [ 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 0,00 0,00 | 0,00 [ 0,00 | 0,00 0,00 0,00 | 000 [ 0,00 [ 0,00 | 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00




Lampiran 18. Rata-rata persentase kesembuhan

% Kesembuhan

Hari kontrol positif | kontrol negatif Formula | Formula Il Formula 11l
1 0 0 0 0 0
2 16,61 5,25 18,42 10,21 7,22
3 21,43 4,05 23,58 11,53 3,31
4 22,61 0 31,27 19,87 2,66
5 10,39 -10,5 31,8 17,35 -12,4
6 10,39 -17,05 10,05 -5,67 -40,96
7 12,28 -22,27 -6,55 2,08 -53,95
8 10,39 -25,31 -7,89 -15,97 -53,13
9 14,77 -28,39 -7,89 -22,08 -18,15
10 3,94 0 -8,56 -19,77 -13,21
11 23,78 2,71 17,83 1,39 13,55
12 24,36 8,67 34,96 24,2 20,26
13 43,86 16,96 46,37 37,55 25,54
14 55,24 27,19 56,69 44,53 39,79
15 65,34 46,15 61,23 54,46 47,33
16 72,07 57,14 67,76 58,16 52,53
17 80,79 65,53 75 70,63 67,67
18 87,66 74,13 83,74 80,89 7744
19 89,90 78,45 86,94 84,66 82,80
20 93,71 82,38 88,96 87,28 87,19
21 94,83 85,38 92,12 89,87 88,36
22 95,27 87,64 93,5 93,48 91,72
23 98,84 88,35 95,18 94,76 93,54
24 96,73 89,92 97,5 95,88 94,88
25 97,53 91,78 98,49 97,06 96,85
26 98,71 92,91 98,79 97,41 96,85
27 99,05 93,62 98,86 98,5 97,73
28 99,05 94,77 98,86 98,5 97,93
29 99,18 96,47 99,18 99,23 98,85
30 99,50 97,08 99,4 99,55 99,04
31 99,92 98,13 99,66 99,96 99,91
32 100 99,53 99,85 100 99,98
33 100 100 100 100 100




Lampiran 19. Hasil perhitungan rata-rata + SD

HARI

RATA - RATA+SD

Kontrol

Kontrol

S . Formulal | Formula Il | Formula lll
positif negatif

1 146+053 | 1.42+0.07 | 1.41+0.08 | 1.45+0.14 | 1.46+0.19
2 13 +0.14 | 1.38+£0.08 | 1.28+0.08 | 1.37 £0.10 | 1.48+0.15
3 1.32+0.17 | 1.47+£0.07 | 1.27+0.03 | 1.33+£0.01 | 1.41+0.15
4 125+035| 151+£0.01 | 1.15+0.03 | 1.26+£0.19 | 1.48+0.15
5 135+028 | 1.67+£0.24 | 1.13+0.01 | 1.36 £0.05 | 1.58+0.12
6 153+0.33 | 1.68+0.26 | 1.33+0.05 | 1.53+0.08 | 1.7 +0.17
7 146+0.22 | 1.72+0.24 | 1.57+0.03 | 1.4 +£0.10 | 1.88+0.01
8 1.33+0.08 | 1.62+0.28 | 1.57+0.03 | 1.42+0.24 | 1.87 +0.07
9 1.33+0.08 | 1.66 £0.30 | 1.57+0.10 | 1.48+0.15 | 1.75+0.03
10 |1.42+0.03| 1.51+0.01 | 15 024 | 15 +£0.03 | 1.52+0.17
11 | 111+008 | 1.46+£0.19 | 1.33+0.12 | 1.38+0.15 | 1.58+£0.26
12 1122+024 | 1.43+0.26 | 1.38+0.12 | 1.32+£0.10 | 1.56+£0.26
13 1097011 | 14 +£0.21 | 1.28£0.05 | 1.17+£0.07 | 1.47+0.31
14 1088+0.16 | 1.27+0.10 | 1.13+0.12 | 1.12+£0.10 | 1.27+0.28
15 0.75+0 1.05+0.07 | 1.03+£0.26 | 1.07+£0.10 | 1.21+£0.37
16 |0.67x£0.07 | 097+0.21 | 0.91+£0.40 | 0.98+£0.22 | 1.15+0.45
17 1042+024 | 091+£0.22 | 0.71£0.33 | 0.76 £0.08 | 0.87£0.31
18 1035+0.21| 0.8 +£0.21 | 0.66 £0.40 0.67x0 0.75+£0.35
19 ]10.33%£0.22 | 0.68+0.22 | 0.55+£0.24 | 0.61+£0.05 | 0.62+0.17
20 | 0.2 +0.28 | 0.64+0.24 | 0.52+0.28 | 0.56 £0.12 | 0.53+0.30
21 |0.16+022| 056+0.22 | 05 +0.31 |05 £0.21 | 0.52+0.31
22 |016+022| 052+£0.17 | 042+0.31 | 04 £0.14 | 0.37+0.10
23 | 015+0.21 | 048+0.12 | 0.32+0.45 | 0.35+£0.21 | 0.27+0.21
24 |1 0.15+0.21 | 046+£0.08 | 0.15+0.21 | 0.33£0.19 | 0.26+0.22
25 |015+0.21| 046+0.08 | 0.15+0.21 | 0.3 £0.14 | 0.2 +0.28
26 |0.13+0.19| 046+0.08 | 0.15+0.21 | 0.3 £0.14 | 0.2 +0.28
27 |01 +0.14| 046+0.08 | 0.15+0.21 | 0.26+0.08 | 0.15+0.21
28 |01 +0.14| 042+£0.03 | 0.15+0.21 | 0.26+0.08 | 0.15+0.21
29 |01 +0.14| 0.36+0.05 | 0.13+0.19 | 0.16£0.08 | 0.1 *0.14
30 |01 +0.14 | 0.32+0.14 | 0.12+0.17 | 0.11+0.15| 0.1 *0.14
31 |0.05+0.07 | 0.25+0.07 | 0.06 +0.08 | 0.06 £0.08 00
32 00 0.15 +£0.07 00 020 020
33 00 00 00 020 020
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